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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

idalam Caris~Caris Besar Haluan Negara ( GEBEN )
198é di jelaskan bahwa 3

a. Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, bertuju-
an untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia &
yaitu manusia iang beriman dan bertagwa terhadap Tu
han Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepriba
dian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertang-
gung Jjawab, mandiri, cerdas dan terampil serta se=-
hat jasmani dan rohani. . . ( GEHN, 1988 : 111 ) =

b. Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkat-
kan harkat dan martabat manusia, Pendidikan berlang
sung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam ling =
kungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Karena itu
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.( GBHN,1988:111)

Keterangan diatas dapat dipshami bahwa tujuan pen
didikann yang dimaksudkan dalam GBHN tersebut adalah
untuk menciptzljan menusia Iadonesia seutuhnya, yaitu
manusia-manusia yang sehat jasmani dan rohani. Disame
ping itu, juga untuk mewujudkan manusia-manusia Indo-
nesia yang beriman, bertagwa serta berbudi pekerti 1w
hur sehingga terangkatlah harkat dan martebat manusia
itu sendipi,

Kéberhasilan suatu pendidikan, bukan hanya pendi-
dikan yang dapat mencerdaskan manusia belska, tetapi
pendidikan yang mampu mengarahkan kepada manusia un-

tuk merobah tingkah laku atau perbuatan yang kurang
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baik menjadi perbuatan atau tingkah laku yang terpuji
serta taat dan patuh terhadav Tuhan Yang Maha ®sa se=
bagai pencipta.

Untuk mencapai tujuen pendidikan Nasional seper-
t1 tersebut diatss, yaitu menusia yang beriman, ber -
taqwa serta manusia yang berbudi pekerti luhur, maka
pendidikan perlu mendapatkan penanganaﬁ yang serius -
dari berbagai pihak, baik dati pihak pemerintah, se -
kolah maupun pihak orang tua atau keluarga. Tanpa eda
nya uszha terpadu antara pihak-pihak yang bersangkute
an, maka pendidikan itu sulit mendapatkan hasil sepan
i yang diharapken diatas.

Di dalam Islam pendidikan juga bertujuan untuk
menahamkan rasa keimanan yang mantap pada diri seseo=-
rang dan menanamkan ketagwaan terhadap Tuhan serta
menanamkan budi pekerti yang luhur, Hal ini terdapat
dalam 4lqur'an surat Lugman, terutama yang berkaitan
dengan masalah-masalah pendidikan, Sehingga dengan
menelaah kembali surat Lugman akan terungkap kembali
konsep pendidikan yang sesuai dengan uszha peningkat-
an kualitas manusia, khususnya konsep pendidikan me-
nurut Islam. Konsep pendidikan menurut Islam dalam -
hal ini akan dibatasi pada aigur'an snrat Iugman ayaat
13, 17 dan 18 ., Dengan mempelajari ketiga ayat ini a=-
kan terungkap konsep pendidikan yang sesuai dengan tu

Juan pendidikan nasional.
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B, Perumusan Masalah

Bertelek dari latar belakang tersebut 4i atzs, maka
perumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana konsep pendidikan menurut Alqur'an surat Lug
man;ayat 15 7 :

2. Bagaimana konsep pendidikan menurut 4lgur'an surat Iug
man ayat 17 2

5« Bagaimana konsep pendidikan menurut Alqur'an surat Iuc

man ayat 18 ? =

C. Tujuan dan Eegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan

: Tujuan dari pada penulisan mekalah ini adalah:

2. Untuk mempelajari tentang konsepn nendicikan me-
nurut Alqur'an surat Iugman ayat 13,17 dan 18 .

b, Untuk mengetahui lebih jelas tentang konsep pen-
didikan yang terkandung dajpam 4lqur'an surat Lug
man ayat 13 , 17 dan 18 ,

c. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka
memperoleh gelar sarjana Tarbiyah pada Fakultas
Tarbiyah 1AIN Antasari Palangka Raya.

2. Kegunzan Penuliean

Guna dari pada penulisan ini adalah :
a. Penulisan makalah ini diharapkan dapat memberi -

kan gambaran tentang konsep pendidikan menurut -



a

Alqurfan surat Lugman ayat 13, 17 dan 18 .

b. Penulisan makalah ini diharapkan pula dapat mem-
berikan informasi ilmiah kepada para pembaca me=-
ngenai konsep pendidikan menurut 4lqur'an surat
Lagman ayat 13, 17 dan 18.

cc.Sebagal ilmu pengetshuan tentang bagaimena kon -
sep pendidikan yang terkandung daiam Elqur'an su

rat ILuqman ayat 13, 17 dan 18 .



BAB II
KERANGKA TEORI

A. Pengertian Pendidikan

Berbicara tentang pendidikan, maka hal ini gelzln
menarik perhatian yang dalam kepada kita sémua, karena
pendidikan merupakan salah kebutuhan manusia yanz mu =
lia bagi pengembangan potensgi manusia itu sendiri. Pen-
didikan dapat merobah segala kemungkinan, Dengan ada =
nya pendidikan itu manusia dapat merobzh lingkungan ,
keadaan dan lain sebagainya. Nabi Muhammad SAW sendiri
menerima wahyu yang pertama dari Allah SWT adalah ten-
tang pendidikan. Namun kalau kita berbicara atau berta
nya tentang apa itu pendidikan, maka tentu jJawabnya =
beraneka ragam. Jawaban sezeorang tentu berbeda dengan
jewaban orang lain., Agar kita dzpat mens=mukan gambaran
tentang pendidikan, meka disini perlu dikemukzkan pe=-
ngertian-pengertian tentang pendidikan yang diberikan
oleh parz anli sebagai berikut :

1. Menurut John Dewey 3 yang dikutip oleh A.Muri Yusuf
dalam bukunya"Pengentar Ilmu Pendidiken" mengatakan:
Pendidikan adalsh suatu proses pengalaman yang
terus menerus termasuk perbaikan dan penyusu =
nan kembali pengalaman., Karena kehicdupan itk
merupakan proses pertumbuhan, maka pendidikan
merbantu pertumbuhan atau kehidupen yang tepat
tanpa dibstasi oleh usia, Proses pendidikan i=-
tu adalzab suatu proses penyesvaian yang terus-

menerus pada setiap fase yang mena?bah ﬁecika-
n didajgz uh ‘ahig o ur
fﬁaug 'a*sgzp?raxm? an seseorang.( 4,



S

5.

6.

Menmirut Ki Hajar Dewantara, beliau merumuskan seba-
gal berikut :

Pendidikan diartikan sebagai daya upaya untuk
memberikar tuntunan pada segala kekuatan ko -
drat yang ada pada anak-anak, agar mereka baik
sebagal manusia maupun sebagal anggota masya =
rekat dapatleh mencapai keselamatan dan keba -
hagiasn yang didambakan lahir dan batin yang
setinggi-tingginya.( A.Muri Yusuf,1982 3 24 )

Menurut S.A, Branatz dkk mengcmukskan
Pendidikan adalah uszha yang sengaja diadakan,
balk langsung maupun dengan cara yang tidak =
langsung uatuk membantu anak dalan perkembang=-
annya mencapai kedewasaan.(Zahara Idris,1981:9)
9 “

Menurut Rousseau mengemukakan 3

" Pendidikan adalch memberikan kits perbekalan yang

tidak ada pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita =

membutuhkan pada waktu dewasa"(Zahara Idris,1981:9)

Menurut Amir Daien Indrakusuma mengemukakan 3
Pendidikan adalah bantuan yang diberikan deng-
an sengaje xepada anzk dalam pertumbuhan jasma
ni dan rohani untuk mencapai tingkat dewasa .
( Amir Daien Indrakusume, 1973, 21 )

Pendicdikan mermurut Imam Grozali adzlzh :
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Femdidliken agcsisn weoanaukell DUl pekercl yang
utame pada Jiwa anzk-znak dan bimbingan, se =
hingga i1s akan dapet mendliki sepenth heti,meng
hasilkan keutamaan, Kebaikan, suka beramel un-
tuk kepentingar bangea.(lustafa A1 Ghulayaini,
1949 : 189 }



B.

Dari beberap= pengertian yang telah dikemukakan di
atas dapat disimpulkan sebagal berikut :

1). Pendidikan itu hanya merupakén bantuan yang diberi-
kan oleh orang tuaz terhadap anak yang telah memba =
wa potensi masing-masing,

2). Pendidikan itu dilaksanzk=2a olzh orang dewasa de =
ngan éengaje, gz2dar dan dengan cara'yan; teratur
dan gistimatis. Sehingza potensi yang ada pade anek
itu dapat berkembang dengan baik dan sempurna,

3). Pendidikan itu diharapkan dapat membentuk kepribadi
an anak nenjadi dewaza dalam arti luas, yekni znak-
anak mempunyai kematangan jiwz, bertangsung jawadb -
atas segala perbratanya sendiri.

4). Pendidikan itu dititik beratkan pada pembentukan =
budi pekerti anak yang luhur, terpuji baik dalam =

tingkah laku, uecapan dar perbuatan lainyg.
Dasar Pendidikan

Mengenal dasar pendidikan, maka tidak dapat terle =
pas dari dasar auatu.hegara yang bersangkutan. Dimana
setiap negara mempunyai dasar negara masing-masing, Da-
sar negera itulah ydng menjadi dasar pendidikan yang
berlaku pada negara tersebut. Sehingga dalam hal ini ma
Bing-masing negara nenentukan serdiri dasar pendidikan
di negaranya. Masing-masing bangsa mempunyai pandangen
hidup dan falsafah hidup sendiri-sendiri, yang mungikin

berbeda antara satu negara dengan negara ya ng lain ,



Di negarz indoresia yang berdasarkan Pancasila, ma
ka dasar pendidikan yang dianut tentu berdasarkan Pan -
casila, Dimana Pancasila tersebut sekaligus merupakan =
idiologi dan falsafah hidup bangsa Indonesia. Hel ini
secara tertulis kita dapatkan dalam Garis-Garis Besar -

Haluan Negara,

Tujuan Perdidikan

Pendidikan itu sifatnya mutlak dalam kehidupan,ba=-
ik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam Kehidupan ne=-
gara dan bangsa, Mengingat pentingnya pendidikan dalam
kehidupan bangsa dan negara di dunia ini, mska seluruh
negara menangani pendidikan secara serius. Dalam hal tu
juan pendidikan, masing-masing negara mempunyai tujuan

pendidikan sendiri-sendiri.

Tujuan pendidikan pada satu negara, berbeda deng=-
an tujuan pendidikan di negara lain, Hal ini térgan -
tung pada dasar dan falsafah yang dianut oleh negara =
masing-masing. Oleh karena itu pendidikan yang dilak =
sanakan pada suatu negara pasti mempunyzi tujuan ter-
tentu yang ingin dicapai. Begitu Juga pendidikan yang
dilaksanakan di negara Indonesia, tentu mempunyai tuju
an yang ingin dicapal. Uatuk lebia jelasnya, berikut -
ini dikemukakan tujuan pendidikanyang. dikemukakan oleh

Langeveld sebagai berikut



1.

3.

L0

Tujuan Umm
Tujuan umum pendicikan ipi disebut Juga tujuan
tdtal atau tujuen akhir, Dalam hal ini Kohnstan dan
Gunning memberikan rumusan bahwa:
Tujuan akhir dari pendidikan adalah untuk meni-
bentuk insan sempurna, yakni manusia yang da-
rat mengembangkan jasmani dan rchaninya, Disam
ping itu manusia yang dapat menempatkan diri -
nya dengzn selaras sebagai mahkluk jindividu ,
mekhluk sosial dan makhluk susila, Manusia di-
katakan sempurna apabila dalem hidupnya menun-
Jukan adanya harmoni dan keselarssan,(amir vai
en Indrzkusura, 1973 ; 65 )
Dalam mesalak ini ki Hajar Dewantara merumuskan
bzhwa :
Maksud stzu tujuan pendidikan ialsh agar anak,
sebagal manusia(individu) dan seb=gsi anggota
magyarakat(manusia sosial), dapat mencapai ke=-
selematan dan kebahagiaan yang setinggi-tinggi-
nya.( Amir Daien Indrakusuma, 1973 : 67 )
Tujuen Khusus
Yang disebut tujuan Xhusus adalah tujuan pendi
diken yangz telch disesuzikan deagan Xeadaan terten-
tu dalam rangia untuk mencapai tujuan pendidikaa
umum ,
Tujuan tak lengkap
Yang dimaksudkan dengan tujuan tak lengkap ada
lah tujuan pendidikan yeng dipisahkan antara aspek-
aspek yang berxaiatan dalam aeacapai tujaan pendidi
kan secara keselurahan,
Tujuan Ingidentil
Yang disedbut tujuan Insidentil adalah tujuan

pendidikan seiketika atau sesaat, Dimana tujuan pen-
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didikan ini timbul secara kebetulan, secara mendadak dan

hanya bersifat sesaat.

5e

Tujuan Sementara

%ujuan sementara adalah tujuan-tujuan pendidikan
yang ingin dicapai dalam face-face tertentu dari pen-
c¢idikan, Misalnya tujuan pendidikan agar anak daﬁat
membaca dan menulis. Membaca dan menulis ini sifatnya
adalah sementara, karena tujuan yang lebih lanjut ada
lah agar ansk dapat belsjar ilmu pengetahuan lewat =
buku~buku yang mereka baca,

Tujuan perantara

Yang dimaksud dengan tujuan nerantara ini adalah
tujuan pendidikan yang merupakan alat atau sarana un-
tuﬁ mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang lain., Con-
toh kalau seseorang mempeiajari bahasa Inggris, tuju-~
an yang sebenarnya adalah agar mereka dapat mempela -

Jari buku-buku yang berbshasa Inggris.

Setelah dikemukakan tujuan pendidikan menurut Lenge

veld, maka ada baiknya berikut ini dikemukakan tujuan -

pendidikan di Indonesia sesual dengan dasar dan falsafah

negara Indonesia, yaitu Pancasila. Adapun tujuan pendi -

dikan Indonesia adalah sebagai berikut :

1.

Menurut UU No 2 tahun 1989 Bab II pasal 4 berbunyi :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan
keaidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indo-
nesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbu-
di pekerti luhur,memiliki pengetahuan dan kete =
rampilan,kesehatan jJasmani dan rohani, kepribadi-
an mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
bermasyarakat dan berbangsa.
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2. Dalanm Garis<Yeris Pesar Haluan “egara (GBHN) 1988 di
Jelaskan bahwa
Pendidikan Nasbonal berdasarkan Pancasila, ber-
tujuan untuk meningkatkan kualitas manusia In -
donesia, yaitu manusia yang beriman d an bertag-
wa terhadap ‘uhan Yang Maha Esa, berbudi peker-
ti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja -
keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri,eer-

dasdan terampil serta sehat jasmani dan rohani,
( GBHN, 1988 : 111 )

Dari beberaps tujuan pendidiken, baik yang dikemu-
kekxan oleh Langeveld,UU Hc 2 tghun 1989 maupun Dalam
Garis-Géris Beger Haluan Negara dapat dimengerti bahwa
tujuan pendidikan pada dasarnya adalsh untuk membentuk
akhlak manusia yang luhur dan terpuji yang dapat berman

faat bagi kehidupan bangsa dan negara,

Lingkungan Yendidikan

Secara garis besar lingkungan pendidikan dapat di
golongkan menjadi tiga kelompck, yaitu :
1. lingkungan keluargza
2. lingkungan sekolah

5. Lingkungan masyarakat

1.1. Lingkungan keluarga ini merupzkan lingkungan yang
pertamz kali didzpati oleh anak, Dalam lingkungan
keluarga ini anak pertara-tara mendapatkan penga =
laman dalam hidupnya. Set2lum anak itu masuk seko-
lah, mereka telah mendapatb pendidikan langsung dz
ri orang tua atau keluarga. Debgan demikisn orang
tua dituntut egar dapat bertanggung jawab terhadap



2.1

anaknyz, baik dalam segi kehidupanya maupun segi

pend idikanya. Nabi Muhammad SAW bersabda s
i?’f“ M)Wmlu,o aﬁ‘dﬁdb
Lﬁfu.}-’

Artinya :% Bertangsung Jawablah kamu sekalian ter
hadap anak-anakmu® ( Hadits Syarif )

Yang dimaksudkan bertanggung éawab dalam ha -

dits tersebut adalzh agar orang tua tigdak membiar-

kan terhadap anak-anaknya hidup terlantar, bodoh ,

tidak terurus dan sebagainya. ”

Lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang
kedua dalam pendidikan setelah lingkungan keluarga.
Bagaimanapun yang hertanggung jawab terhadap pen -
didlkan anak adalan orang tua itu sendiri, Namun
karena keterbatasan kemampuan orang tua dalam ilmu
pengetahuan atau keterbatasan waktu yang tersedia,
maka sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak, orang tua meanyerahkan anaknya un-
dididik disekolah. Dengan demikian sekolah bertang-
gung Jjawad terhadan nendidikan ansk melama maraks
mzsih diserahken kepada pihak sekolah, Namun apa =
bila anak tersebut telah selesal pendidikany= di -
sekolah, maka tenggung jawab pendidikanya diserah-
kan kembali kepada orang tua yang bersangkutan.Te-
gasnya, walaupun anak telah dididik di sekolah ,
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sebagai orang tua bukan bVerarti lepas dari tanggung
Jawab , akan tetapi orénm tua tetap berkuwajiban -
mendidik anaknya di rumah.

Di sekolah anak akan mendepat perlzkuan yang

sama antara mereks, walsupun mercka berassl dari 1la

" tar belakang keluargs yang berbeda. Di sekolah Juga

anak mempunyai kuwajiban dan hak yang sama pula,Di
sekolah ini enak mendapst bermacam-mawam keterampi-

lan sebagai bekal mereka hidup di masysrakat kelak,
Lingkungan masyarakat

Disamping lingkungan keluarga dan lingkungan -
sekolah, lingkungan pendidikan yzng ketiga adalah -
lingkungan masyarakst. Lingkungan magyarakat besax
artinya dalam ikut menentukan corak pendidikan pa -
da anak yang sedang tumbuh dan berkembang., Pendidi-
kan yang bteik, yang didapat znak di lingkungan ke -
luarga maupun sekclah, belum tentu dapat berlang -
sung dengen baik, menakela masyorakat tempat ting -
gal anzX kurang mendukung. Begitu pula dengan seba-
liknya, anak yeng kurang mendapztikon pendidikan da-
lam keluargs mzaunun sekolsh. tetani 1ingkungan tem-
pat tinggal aunak termasuk masyarakat yang baik, mae-
ﬁa dergan sendirinya anak itu akan menjadi baik .

Dengan demikian, jelaslah bahwa untuk mewu jud-
kan pendidikan anak yang baik, perlu adanya usaha
terpadu antera ketiga lingkungan pendidikan, yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat .
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E. Sumber-Sumber Pandangan Dalam Pendidikan

Dalam perkembangan anak didik menuju ke tingkat d

o

wasa, sesual dengan konsep pendidikan ada bebepapa fak-
tor yang mendukungnya. Dalam hal ini para ahli pendidi-
kan memandang faktpr ini dari berbagal pandangan  yang
berbeda sesuai dengan pandangan masing-masing. Sehing -
ga timbulgh pandangan-pandangan pendidikan sebagal be =
rikut :

1. Nativisme, yaitu aliran yang memandang bahwa perkem-
bangan kedewasaan anak itu ditentukan oleh pembawa =
anya sendiri yang telah ada sejak lahir, Mereka zkan
berkembang sesual dengan pembawaan yang ada pada di=-
rinya sendiri-sendiri, Pendidikan tidak kuasa untuy
merobah atau memberi warna pada diri anak 1tu\. P;ig
por yang berpandangan demikian adalah Scopenhauer .

2. Naturalisme, yakni gliran yang memberikan pandangan‘
bahwa pendidika n dan lingkungan itu bersifat negatif
yang hanya merusak perkembangan anak saja. Menurut =
pandangan ini karena pada dasarnya anak itu di lahir
kan dengah naturnya sendiri-sendiri atau dengan si =
fat-sifatnya sendiri sesuai dengan alamnya sendiri .
Pelopor dari Naturalisme ini adalah J.J. Rousseau .

3. Predestinasi, yaitu aliran yang memberikan pandangan
bahwa pendidikan itu tida k dapat membantu perkem -
bangan anak, Karena pada dasarnya anak itu perkem -
banganya ditentukan oleh nasibnya sendiri-sendiri -
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yang diperoleh melalui keturunan. Dimana pelopor ali
ran ini adalah Gregor Mendel yang membuktikan adanya
bakat-bakat tertentu yang dimiliki oleh anak yang di
peroleh dari keturunan keluarga.

Impirisme, yaitu aliran yang memberikan pandangan -
yéng berbeda dengan pandangan-pandangan diatas., Di =
mana aliran impirisme ini mengemﬁkakah bahwa pendi -
dikan itu maha kuasa untuk mencetak anak sesuai de-
ngan-épa yang dikehendaki oleh pendidik itu sendiri.
Selanjutnya John Locke p?lopor aliran ini mengemuka-
kan bahwa, anak itu bagéikan kertas putih yang belunm
ada coretan apa-apa. Disinilah peranan pendidik un-
tuk memberikan atau menentukan tulisan apa yang. ingin
diéulis pada kertas tersebut., Denga n demikian jelas
bzhwa pendidiklah yang dapat menentukan perkembangan
anzk itu., '

Convergensi, yaitu aliran yang merupakan paduan dari
beberapa aliran tersebut diatas. Pelopor aliran ini
adalzh Wi;hem 8tern, Ia memberikan pandangan  bahwe
perkembangan anak itu bukan hanya ditentukan oleh
pemﬁawaanya, nasibnya, keturunanya atau pendidikan -
uye Saja, an=i LewaDL persembanga n akak itu di ha -

silkan kerja sama antara beberapa faktor tersebut .



A.

B,

BAD III
SUMBER PANDANGAN PENDIDIKAN ISLAM

Asbabun Nuzul Surat Lugman

Sebab=-sebab turunya surat lugman ini berkenaan de-
ngan perisfiwa Nadlir bin Harits yang sering membeli se
orang biduanita. Apa bila Nadlir bin Hatits mendengar =
ada orang yang mau masuk Islam, maka Nadlir bin Harits
menga jak biduanita tersebut mendatangi kepada orang yang
mau masuk ¥slam, Kemudian Nadlir bin Harits menyuruh ke
pada biduanita itu agar menyediakan mokanan, minuman ser
ta merayu dengan menyanyikan lagii-lagu dengan-suara yang
merdu., Kemudian Nedlir bin Harits berkata kepada orang-
yang mau masuk Islam:” Ini lebih baik dari pada ajakan-
Muhammad yang hanya menyuruh engkau mengerjakan sholat,
puasa dan berperang untuk kemenangan Muhammad. Dengan -
adanya peristiwa tersebut diatas, maka 41lah menurunkan
surat Lugman yang menerangkan bahwa orang yang berbuat
seperti itu, merecka azkan mendapat siksa yang sangat be=-
rat dari Allah SWT,

Tafsir Surat Lugman '
' o b ph ok arris

q“»‘fd o "x‘w.‘t:q‘ ‘n' ,:,;-J O\ Y )

Artinya: w ;-:'b\.:FJ G%J(w&#\él

Dan ingatlah ketika-Lugmah berkata kepada anak=-
nya diwaktu ia memberi pelajaran kepadanyaj;“Hai
anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,ka=-
rena mempersekutukan #11sh adalah benar-benar
kezaliman yang besar.( Q.S.31 : 13 )

16
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Yang dimaksud dengan kalimat 0\5): pada surat Lugman

At 4z +
- VW

- ar -
UJGA s

croebut diatas adalah qﬂ‘q}u:ﬂ :"\U};}:yakni
Lugman mengingatkan kepada an_aknya agar berbuat baik yang
dapat menebalkan atau meneguhkan hati, Dimana kalimat ter
sebut disampaikan Lugman diszat beliau memberi pelajaran
atau naé)ehat kepada anaknya. | .
Adap-un nasehat atau didikan yang disampaikan Lugman
kepada anaknya adalzah kalimaf q})\:dﬁiyang paksudnya
d P\&SQ\_’;‘) 6).?, ;A\g.:;bo\ yakni, hendaklzh kamu menyem
bah kepada Allsh dengan ke fsaaNya dan hendaknya kamu men
cegah dari perbuatan syirik., Ini berarti bahwa pelajaran
atau pendidikan yang disampaikan Lugman kepada anaknya -
yang pertama adalah pendidikan tentang keimanan.
Sebagal orang tua atau kepala keluarga, Iugman merasa
terpanggil dengan tanggung jawab yang besar terhadap kelu-

arganya . lermasuk juga tanggung jawab terhadasp pendidi -
kan anaknya., Firman A112n berbuny, .

et TEET NG\ o Cral g
Ul g2l YU Aoy it L e
Artinya: "Hal orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka", (Q, s“‘ : é)

Dengan demikian dapat dipzhami bahwa, surat Lugman =

diatas memberikan konsep pendidikan tentang ketauhidan =
atau keimanan, Menurut Lugqman pendidikaﬁ-yang harus dibe-
rikan kepada aﬁaknya yang pertama asdalah mengenai keimanan.
Karena keimanan merupakan modal daser yeng harus diberi =

kan kepada anak sejak dini, gt
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j /'. ' g . ‘ ". p- ’
HANcey Oyalt Ny Sl B s
Vo ~_/)/'“r_}$d-‘(_’w3 den\pi
Artinys:

"Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah (manu -

8ia) mengerjakan yang baik dan cegahlab mereka ga.
ri perbuatan Yang mungkar dan bersabarlah terhadap
aga yang menimpa kamu, Sesungguhnya Yang demikian
itu termasvk hal h-1 saig diwajibkan oleh Allah,
(Q.s.31:17)

Setelah Lugman menenamkan keimenan yang mantap kepada
anaknya, maks selanjutnya Luqman memberikan pendidikan ke-
pada anaknya tentang kedisplinan melaksanakan syari'at aga
ma dengan nasehat;w \ yang maksudnya Uk)\)\vay‘{\_:,\
yakni merunaikan sholat dengan sempurnz walaupun dalam ke-
adaan sakit, Karena dengan melaksanakan sholat dengan sem-
purna, ekan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar,

Setelzh anak Iugman dapat melaksanakan perintah agama
dengan baik dan sempurna, maka ia diperintahkan agar anake
nya dapat menyuruh kepada orang lain agar berbuat baik dan
mencegah perbuatan yang-mungkar. Sehingga mereka dapat ber
Sema=sama melaksanakan perintah Allah dan meninggalkan la-

Tangw ALY Bl . “eligerganan sholzt, ini berarti gebae

ga2i bukti rasa ketaatan seorang hamba terhadap Tuhanya,
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Artinyas RN et ;_,';L:J JJJJEJ& ‘f‘y&)\&‘

Janganlah engkau memalingkan mukamu darim manusia
karena sombong, dan janganlah berjalan dimuka bumi
dengan angkuh, Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang=-orang yang sombong lagl membanggakan diri ,
{85, 31 318 ) _

Pada ayat tersebut, Lugman memberi nasehat kepada a =

naknygg déngan’ kalimat u‘u J» o ) yang maksudnya
- o oo

e y3 o Y\l Lo s Spnita, )

S o Wit Popin N 51
yakni, Janganlah engkau memalingkan mukamu diwasktu berbl -
cara dengan oréng dan merasa sombong, menghinanya,'tetapi
hadapkan mukamu padanya dengan sambutan yang menggembirakan
tanpa membanggakan diri.

Keterangan diatas memberikan gembaran bahwa pendidik
kan yang terkandung dalam nasehat Luqman tersebut adalah -
pendidikan tentang budi pekerti atau akhlak. Dimana dalam

ayat tersebut Lugman melarang anaknya memalingkan muka da=-

ri orang dalam arti sombong, angkuh dan membanggskan diri,

C. Sistimatika Pendidikan Menurut Surat Luqman

Dari uraian- uraian mengenai surat fuqman tersebut di
atas, dapat dipahami bahwa sistimatika pendidikan yang ter
kandung dalam ayat-ayat tersebut ada tiga pokok pendidikan,
yaitu 3
1. Pendidikan tentang ketauhidan ( iman)

2. Pendidikan tentang ketaqwaan ( islam)
3, Pendidikan tentang budi pekerti ( ihsan )
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1«1« Pendidikan tentang ketauhidan atau keimanan

gk tcontang keimanan haruslah diberikain -
kepada anak sejak dini., Karena iman merupakan dasar
dalam kehidupan seseorang. Dengan dasar iman yang ku=-
at, seseorang tidak mudan terpengaruh oleh situasi =
daﬁ kondiei yang kurang menguntungkan, }man itu seper
ti digambarkan dalam dialog antara malaikat Jibril de

ngan Nabi Mubammad SAW berikut :

APy audle 50 o Ny N LN

v ’ o - . > " /
8P 0y S5\ Py S oSy Qs A
Artinya:

Berilah kabar padaku tentang iman, maka Rasulu
1llzh berkata: engkau percaya kepada 41lah, ma=-
laikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-ra =
sullNya, hari ekhir dan engkau percaya terhadap
tagdir baik dan buruk dari allah SWT.(Irsyadul
ibad, 2 )

Orang yang beriman, mereka skan berbuast dah ber-
tindak berdasarkan ketentuan-ketentuan yang gelah di-
gariskan oleh Allah SWT, Dan orang yang beriman 1itu
akan mendapat ketentraman batin, Firman 41lah : :
AR a0 ol (RIS Lo 5

Al aldt
Artinya: W ‘H C("‘L.J

Orang=-orang yang beriman, hati mereka menjadi-
tenteram dengan mengingat Allah, Ingatlah de=-
ngan mengingat Allah hati menjadi tenteram .

( Ar Ra'd ; 21 ) \

\\
\

e,
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1.2. Pendidikan tentang ketaqwaan(islam)

Fendidikan tentang ketagwaan atau ketaatan ter -
hadap Allzh SWT merupakan pendidikan yang kedua yang
diberikan oleh Lugman kepada anaknga, Dimana dalam =
hal ini Iugman mengatakan kepada enaknya, wzhai anak-
ku; tegakkanlah gholat, Iugman dengan tepat mengetahui
bahwa sholat adalah menyembah dan berbakti kepada Al-
lah SWI. Sikapm taat kepada Allsh ini akan membawa =
pengarﬁh Yang besar dalam jiwa seseorang, terutama %
terhadap anak yang baru tumbuh dan berkembéhg.ﬂenegqg
kan sholat berarti mengingat Allah, yakni mengingat =
kebesaran dan keagunga n Allah, Dengan mengingat akan
kebesaran Allah ini, manusia skan merasa takut berbu-
at hal-hal yaﬁg merupakan pelanggaran hukunm Allah,dan
senantiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang baik,

Firman ﬂllah H y @ . e e ot . \
w0 Sl fC\‘; é\.:J“UJW o Yt
Artinya :"Sésungguhnya sholat itu mencegsh perbuatan~

keji dan mungkar ",

Perkaitan dengan masalah ini Malaikat Jibril berdia -
log dengan “abi Muhammad SAW sebagai heriknt o



u"f/ J"’-—’)ovd ’9 30 Yo

1.3,

N oty OV ap S.y\,- < I f WX J_,\
U_;-#_‘_; - &')
)Aﬁﬁﬁg‘bdh;hgdgﬁ_ﬂ '|¢4.~h )

Berilah kabar padaku tentang Islan, Maka Ra -
Bululian SAW mengatakan bahwa Islam itu bila
engkau bersaksi tiada Tuhan selain Allsh dan
gesungguhnya Muhammad itu utuszan fllah men e
dirikan sholat, mengeluarkan sakat, puaaa Ha-
radlan dan haJl ke baitullah bila mampu per =
Jalananya.( Irsgadul ibad; 2

Art

Dengan demikian yang dimaksud dengan Islam adalah me-

yakini akan ke Bsaan Allah dan kerasulan Muhammad ser

-ta melaksanakan segala yang telah di syari'atkan oleh

Allah SWT,
Pendidikan tentang budi pekerti(ihsan)

Pendidikan yang terkandung dalam surat lugman -
yang ketiga adalah pendidikan tentang budi pekerti .
Budi pekerti atau akhlak merupakan salah satu aspek
pendidikan yang sangat fondamental dalanm kehidupén se
seorang, baik sebagzi mahluk individu maupun sebagaie-
anggota masyarakat. budi pekerti atau akhlak dapat di
Jadikan sebagai barometer atau ukuran dalam diri sese
orang. Olen karens itu budi pekerti yang luhur harus
di tanamkan pada diri anak sejek masih kecil, Dalam
hal 1ini, Lugman sebagai kepala keluarga dengan tepat

memberikan pendidikan tentang budi pekerti kepada a-

) IJ v
e R R

Artinya ;" Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilzh =
budi pekerti mereka.(hadits Syarif )

nakn??’ Rasulullah,SAW bersabda yang berbunyi :
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Hadits yang lain “asulullzh bersabda : _
f‘/w‘ DEENY 1 s oubs al fpadd ey g

D W& £ 2 S 3ge s OV p A 00

Artinya': Wy ﬁw\

Rasulullsh SAW bersabda: Orang tua yang mendie
dik anaknya akan budi pekerti, lebih baik dari
pada memberikan sedekah setengah gantang seti-
ap hari,.(Jamiussighir : 132 )
| Dehgan demikian jelasleh bahwa tujuan pendidikan
budi pekerti adalah mendidik anak agar mereka dapat
membedakan antera yang baik dan yang buruk, antara -
yang tefpuji dan tercela dan lain sebagainya. Dalam -
hal ini berarti pendidikan akhlak atsu budi pekerti -
mencakup berbagai =spek kehiduﬁan anak, yakni pemben=-
tukan kata héti, agar an2K mempunyai kepekzan terha -
dapa hal-hal y2nz baik.

Disemping itu juga pendidikan budi pekerti atau
akhlak diharapkan @apat sebagai dasar pembentukan ke=
mauan, yakni agar anak mempunyai kemauan yanz kuat un
tuk melakukan perbuatan-perbuatan yeng terpuji,

Sehubungan dengan pendidikan budi pekerti  atau
akhlak, shli filsafat Yunani kuno yang bernems Sokra;
tes pernsh mengatakan bahwa:"Siapa tshu aken mau" ,
Maksud ungkapan tersebut adalsh barang niaﬁa yang me-
ngetahui kebajikan, ia akan mau berbuat sesuai dengan
kebajikan tersebut,
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Berkaiter dengan pendidikan budi pekerti atau -
akhlak sebagai pembentukan tingkah lsku manusia. baik
seba gai hamba Allah maupun sebagai makhluk yang mu -
lia, maka Rasulullah bersabda :

oW o U Vet e :ﬁf
JORONATLT IRUR-ILY ST 800530 3

Akhlak yang baik dapat menghapus kesalahan ,
bagaikan air menghancurkan tansh yang keras ,
dan akhlak yang buruk dapat merusak amal ,ss=
perti cuka merusak manisnye madu,.(H.R.Baihaqi)

Didalam hadits yang lain Nabi bersabda :

5 AN 2t s S st '*"'““\‘

pd )y oo\l s &), PUV G 25
Lj:/?LE-)‘¢J\g,f,,*51>‘?'alf!>:1)‘;"*‘\'“QiL‘i:?‘"*

Artinya:

Bahwasanya menusia yang bera khlak mulia dapat
mencapal derajat yang tinggi dan kedudukan =
yang mulizdi akherat, “an sesungguhnya orang
yYang lemah ibadahnya dan jelek akhlaknya akan
men jedi orang yang rendah derajatnya di ting-
kat neraka Jahannam,(H.R. Tobaroni

Dengan berdasarkan beberapa hadits tersebut di-
atas dapat dimengerti bahwa pendidikan buBi pekerti
sangat penting dalam kehidupan manusia, sehingga per
lu ditanamkan kepada anak didik sejak mereka masih ke

cil dengan cara memberikan contoh yang baik,



25

C. Pengaruh Oreng Tua Dalam Yendidikan Anak Menurut

Surat Lugman

Dengan menelaah surst Lugman yang telah diuraikan
di atas, memberikan gambaran bagaimana pengaruh orang
tua dalam pendidikan anak. Orang tua sebagal orang
yang peftama dikenal dan berdampingan dengan‘énak,maka
tentu orang tua mempunyai pengarun dalam memberikan cgQ
rak pendidikan pada anzk=-anaknya, Dalam suatu keluargs;
anak menda patkan pengetahuan atau pengalaman-pengala=-
man yang pertama sébelum mereka mendapatkan pendidikan
atau pengalaman yang datangnya dari luar keluarga atau
orang tuanya sendiri.

Oleh karena itu apa yang didapati dari keluarga =
atau orang tua merupakan cerminan yang nyata dalam pem
bentukan tingkah laku pada anak, Anak akan selalu meni
rukan atau mencontoh apa yang selalu diperbuat oleh
orang tuanya. Orang tua yang mempunyai ke¢manan yang
tegun, ketagwaan terhadap 4llah dan kepribadian yang
mulia, semuanya secara 1aﬁgsung menjadi contoh dan su-
ri tauladan yang dapat ditiru olelj anaknya.

Karena orang tua sebagai panutan terhadaﬁ anak =
anaknya, maka orang tua dituntut agar da pat Dberbuat
yang sebaik-baiknya serta dapat memelihara anaknya des
ngan penuh kasih sayang. Rasulullah SAW bersabda dalam
sebuah hadits yang berbunyl :
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\-17£LJ GA}JE_SAQ'dﬁ;ﬁ-—<;}*%a’t)\’
\'/\'("’2}‘“\(" _A.}\ il .at'.l-‘q‘ﬁ\-’.p’r/)

U"f""c_ﬂ-*-" i /J"(\'"

Artinya

Rasulullan SAW bersabda: Cintallah anak-anak ,
dan sayangilah mereka, dan apabila kamu seka =
lian berjanji sesuatu kepadanya; maka penuhi -
lah, karena mereka memandangmu seba gai orang
yuno bertanggung jawsb memberikan rizki pada

mereka. (Hadits Syarif)

Bérkaitan dengan pengaruh orang tua terha dap pendidi-'
kan anak, maka Imam Ghozali dalam kitab Idzatun Nasyi-
in menggambarkan sebagai berikut :

.u,u\, 2o\ - ,J‘A\-\l A

/’r‘ju""*‘“‘f bl 8,07 00!
g/ f()l.u)‘d A2 9 q,).es\..-h'-éd-‘/./)'

JJ/J-J‘»su : uf)f) {"-’d‘) ol Pd

Arti

Menurut Imam Ghozali, anak itu adalah merupakan
amanzh bagi kedua orang tusnga, hati anak itu -
suci, bersih laksena mutiara yang indah, belum
terukir dan tergembar, Oleh karenz itu apabila
kedua orang tuanya dapat mendidik, membiasakan

et e ol leme Aawm ﬂ“parsakan‘{n v Lo e A

el e Rk e b lade  WRCdAA m g  eecdan e s

tercapai apa yang dicita-citakap dan pahalanya
tagl mereka yang mengajér dan kedua orang tua -
nya. Dan bila mana kedua orang tusnya membiarkan
terlantar, tidak mzu mendidik, mzka akan celaka
dan hancur,., Dan bila mana anz2k itu berbuat dosa,
maka dosa itu baginya dan kecua orang tuanya .

( Idzatun Nasyi'in)
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Dengan demikian pandangan Imam Ghozali terhadap -
keadaan anak, sem2kin jelas bahﬁa anak itu merupaka n
amanah Allah yang dititipkan kepada kedua orang tuanya.
Dimana anak dalam keadaan masih sucli dari dosa yang di
timbulkan oleh pengaruh luar yang datang. Dengan demi=-
kian oréng tua dituntut sgar depat menjoga kesucian a-
nak gerta dapat memberikan warna yang baik £erhadap -

perkembangan anak melalui pendidikan yang berlangsung.
Sabda Nabi Muhammad SAW berbunyi :

P q}\wo\)ﬂ.\.} %}@'—\’J‘)}j, ’)s)’(%
c\.)\.-'-ff"‘)" ﬂ;w

Artinya:
Setiap anak itu dilshirken dalam keadaan fitrzh

(suci), maka kedua orang tuanyalah yang menjadi
kan mereka menjadi Yahudi, Nasrani atau Maguei,

Hadits tersebut memberikan gambaran bahwa perkem=
bangan anak itu sangat tergantung pada pendidikan yang ¢
diberikan oleh orang tuanya sendiri., Sedangkan pendidi
kan yang hatus ditanamkaﬁ oleh orang tua adalah pendi-
dikan keimanan, ketaqwaan serta pendidikan budi peker-
ti atau vendidikan akhlzk. Keimanan, ketaqwaaﬁ’serta -
budi pekerti yang dimiliki oleh anzk, erat kaitanya de
ngan keimanan, ketagwaan serta budi pekerti yang dimi-
liki oleh orang tuanya sendiri.

Dengan demikian jelaslah bahwa, menurut surat Lug
man, orang tua mempunyai pengaruh yang besar terhadap

pendidikan anak, baik mengenai keimanan,ketagwaan ser=
ta budi pekerti anak,
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PERNRUTDP

A. KESIMPULAN

Deri ursianeuraian jyerg telzh dipaparkan di etas

dapat diéimpulkan gebagai berikut

1.

2.

5.

4,

5

Surat lugman ayat 13 memberikan konsep pendidiken
tenteng keimsnan ysng harus ditanamkan gejak dini
pade 2nak-anak yang memerlukan perkembangan selan-
Jutnya dengan taik!{

Surat Lugman ayat 17 memberikan konsep pendidikan
tentang ketagwaan terhadap anak-anak yang sekali =
gus merupakan rasa pengabdian dan mematuhi kepada
Tuhan fang Maha Esa sebagal pencipta.

Surat Lugman ayat 18 memberikan konsep pendidikan
tentang budi pekerti atau akhlak yang harus dita -
namkan pada diri anak, sehinggs anak diharapkan da
pat menjadi menusia yang berguna, baik bagi dirinya
sendiri maupun bagl masyarakat banyak,

Dalam usaha membentuk pritadi anax, maka lingkungan
keluarga mempunyai pengaruh dalam menentukan corak
terhadap kepribsdian anak dimasa mendatang,

Orang tua sebegail guru yang pertama terhadsp anazk-
anaknya, maka orang tua dituntut sgar dapat meate=-
rikan dan menjadi contoh d=zn suri tauladan vang =

baik terhadap anak-snaknya,
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B, PERUTUP

Demikian pembahasan makalah ini mengenai konsepsi
pendidikan menurut Alqur'an surat Lugman yang dapat pe
nulis sampaikan dalam rangka mengakhiri studi penulis
pada Fakultas Yarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya., Se
moga makalah yang penulis sajikan ini dapat.bermanfaat
bagi penulis khususnya dan bermanfaat bagi para pemba=-

ca pada umvmnyz, Arin ya Rebval alamiu,
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